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Abstract: The production of tiger shovelnose catfish (TSN) is limited by the
very low growth during feeding transition in phase larvae. This research aims
to evaluate the difference in feed transition period from nauplii Artemia sp.
to Tubifex sp. on the growth and activity of digestive enzymes of TSN larvae.
TSN larvae 1 dph (day post hatching) with total length of 4.05+0.16 mm and
weight of 4.18+0.67 mg were used in this study. Nine aquariums with 10 L
of water were stocked with larvae at a density 30 larvae/L. This study
consisted of three treatments of different feed transition time in triplicates i.e.
transition at 9 dph (P1), 10 dph (P2) and 11 dph (P3). The result showed that
the transitional on 11 dph (P3) recorded the highest total length (36.9+0.56
mm), total weight (242.5£2.4 mg), daily length growth rate (13.43+0.81
%.mm/day), daily weight growth rate (25.4+0.06 %.mg/day), survival rate
(81.7+3.1%), and protease enzyme activity (0.222+0.019 1U/mL) compared
to 10 dph (P2) and 9 dph (P1). The transition period of 11 days is the
mostappropriate time to change the feed for nauplii Artemia sp. to Tubifex sp.
in TSN larvae because it produces the best growth and digestive enzyme
activity values.
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Pendahuluan karena memiliki kandungan protein yang

Ikan hias tiger shovelnose catfish
(Pseudoplatystoma  punctifer) atau biasa
dikenal dengan sebutan ikan TSN di pasaran
merupakan ikan hias yang berasal dari Sungai
Amazon. lkan TSN sangat disukai oleh
penghobi ikan hias di Indonesia karena
memiliki warna, motif pada kulit, bentuk
tubuh, dan cara makan yang unik dan nilai
ekonomi yang tinggi (Kusrini, Priyadi, &
Prasetio, 2015). Hasil observasi pasar tahun
2022 diperoleh informasi bahwa harga ikan
TSN berkisar Rp 20.000/ekor untuk ukuran 10
cm. Larva merupakan fase yang paling Kritis
pada stadia hidup ikan karena pada stadia ini
ikan masih sangat lemah (Rahmi, Yulisman, &
Muslim, 2016), organ pencernaan pada ikan
belum terbentuk secara sempurna (Gunawan et
al., 2018) dan masih tergantung pada pakan
alami (Saputra et al., 2018; Sukardi et al.,
2019). Pada stadia larva, naupli Artemia sp.
adalah pakan alami pertama yang banyak
digunakan setelah kuning telur pada larva habis
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tinggi, yaitu sebesar 53,20% (Widiastuti,
Fahrudin, & Permana, 2021). Namun, naupli
Artemia sp. tidak dapat diberikan selamanya
karena harga kiste Artemia yang mahal dan
ketersediannya terbatas dipasaran (Usman,
Kamarudin, & Laining, 2018). Selain itu,
semakin besar larva maka kebutuhan nutrisinya
akan berbeda serta ukurannya yang sudah tidak
sesuai dengan bukaan mulut larva (Mata-
Sotres, Lazo, & Baron-Sevilla, 2015).

Tubifex sp. adalah pakan hidup yang
biasa diberikan pada larva ikan setelah
pemberian naupli Artemia (Hamron, Yar, &
Bieng, 2018). Cahyono, Hutabarat, & Herawati
(2015) menyatakan bahwa Tubifex sp.
mengandung nutrisi yang tinggi, yaitu protein
57,55%, lemak 8,20%, karbohidrat 11,82%,
serat kasar 7,65%, dan kadar abu sebesar
6,85%. Selain itu, penggunaan Tubifex sp.
sebagai pakan alami mampu memacu
pertumbuhan larva dan benih ikan menjadi
lebih cepat jika dibandingkan dengan pakan
alami lain seperi Daphnia sp. dan Moina sp.
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(Herawati et al., 2016). Salah satu kendala
yang dihadapi saat peralihan atau penggantian
pakan adalah penentuan waktu peralihan pakan
(Hidayat, Aryani, & Nuraini, 2021).

Waktu peralihan pakan pada larva ikan
sangat penting agar pakan selanjutnya dapat
secara optimal dicerna oleh saluran pencernaan
larva (Slamet et al. 2015). Waktu peralihan
yang terlalu cepat akan berdampak negatif
pada pertumbuhan larva karena saluran
pencernaan larva yang Kinerjanya belum
optimal (As, Sasanti, & Yulisman, 2016).
Sebaliknya, waktu peralihan pakan yang terlalu
lambat akan mengakibatkan biaya pakan
semakin tinggi karena penggunaan nauplii
Artemia sp yang lebih lama (Melianawati,
Kusumawati, & Setiawati 2022). Sampai
sejaun ini  belum ada penelitian yang
melaporkan waktu peralihan pakan awal yang
tepat pada larva ikan TSN. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk menentukan
waktu peralihan yang tepat dari nauplii
Artemia ke Tubifex sp.. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi perbedaan
waktu peralihan pakan dari naupli Artemia ke
Tubifex sp. terhadap pertumbuhan dan
aktivitas enzim pencernaan larva ikan TSN.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Agustus-September 2021. Lokasi penelitian
dilaksanakan di Angga’s Fish Farm, Depok.
Analisis aktivitas enzim pencernaan dilaksanakan
di Laboratorium Nutrisi Ikan, BDP, IPB, Bogor.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah akuarium
30x20x20 cm sebanyak 9 buah, rak akuarium,
instalasi aerasi, DO meter (Lutron PDO-519), pH
meter (pH-2011 ATC merah), thermometer
(Thermometer TP101), refraktometer (DD
H.Ocean Refractometer), timbangan digital
kapasitas 500 g (TN-Series Professional Digital
Mini Scale), milimeterblok dilaminating, toples
akrilik, pipet tetes, gelas ukur, box sterofoam,
plastik zipper, kertas label, senter, kamera, dan
alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu larva ikan
TSN berumur 1 hari sebanyak 2.700 ekor, air
yang telah diendapkan, kista Artemia sp. (merk
Sanders), cacing sutera (Tubifex sp.), methylene
blue, oxytetracycline, garam krosok, akuades, dan
phenoxy etanol.

Persiapan Pakan Alami dan Pemberian Pakan

Larva ikan TSN diberi pakan awal berupa
naupli Artemia sp. dan pakan alami peralihan
berupa Tubifex sp. Naupli Artemia sp. diberikan
secara ad libitum dengan dosis 15 ind/100 mL dan
Tubifex sp. diberikan sekenyangnya. Pemberian
pakan awal naupli Artemia sp. dilakukan pada
larva berumur 3 hari, yaitu saat kuning telur akan
habis. Penelitian ini terdiri dari 3 pelakuan waktu
peralihan pakan (naupli Artemia sp. ke Tubifex
sp.) yang berbeda yaitu waktu peralihan pada
umur ke-9 (P1), ke-10 (P2), dan ke-11 (P3) hari
setelah  menetas dengan  masing-masing
perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan. Frekuensi
pemberian pakan dilakukan berdasarkan laju
pengosongan lambung larva TSN yaitu sekitar 3-
4 jam dalam sehari atau sebanyak 8 kali dalam
sehari mengacu pada standard operating
procedure pemeliharan larva TSN di Angga’s
Fish Farm, Depok. Skema pemberian pakan pada
penelitian ini tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema waktu peralihan naupli Artemia sp. ke Tubifex sp. pada larva TSN

Umur larva (D)
Perlakuan
3‘4‘5‘6‘7’8 9‘10’11‘12’13‘14’15‘16
P1 Artemia sp. Artemia sp. + Tubifex sp.
P2 Artemia sp. ‘ Artemia sp. + Tubifex sp.
P3 Artemia sp. ‘ Artemia sp. + Tubifex sp.
Keterangan:

P1 = Peralihan pada umur 9 hari setelah menetas

(Artemia sp. umur 3-8 hari, Artemia sp. + Tubifex sp. umur 9-16 hari)

P2 = Peralihan pada umur 10 hari setelah menetas

(Artemia sp. umur 3-9 hari, Artemia sp. + Tubifex sp. umur 10-16 hari)

P3 = Peralihan pada umur 11 hari setelah menetas
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(Artemia sp. umur 3-10 hari, Artemia sp. + Tubifex sp. umur 11-16 hari)

Pemeliharaan Larva

Penyediaan larva dilakukan empat hari
sebelum perlakuan. Induk ikan TSN disuntik
dengan ovaprim menggunakan dosis 1 mL/kg
bobot kemudian dipijahkan. Telur dari hasil
pemijahan ditebar pada akuarium berukuran
85x40x24 cm (tinggi air 15 cm) sampai menetas.
Setelah berumur 1 hari setelah menetas, larva
dipindahkan ke akuarium perlakuan dengan
volume air 10 L dengan kepadatan larva ikan
TSN sebanyak 30 ekor/L. Larva yang digunakan
yaitu larva berumur 1 hari dengan panjang rata-
rata 4,05+0,16 mm dan berat rata-rata 4,18+0,67
mg. Larva ikan TSN dipelihara selama 16 hari
menggunakan sistem aerasi disetiap wadahnya.
Penyiponan dan pergantian air dilakukan setiap
hari untuk mempertahankan nilai kualitas air.
Pergantian air dilakukan dengan mengganti
sebanyak 10-75% dari total volume air media
pemeliharaan larva.

Parameter Pengamatan

Pengukuran panjang total (TL) dari ujung
moncong bagian terdepan sampai ujung ekor.
Berat total (BW) diukur dengan menimbang
bobot ikan utuh (Gambar 1)

HHHEE
v+ -
® =
T

jme T
I t

H-H f?
[SSSSE igune s

HiH

11

.ﬂgrq
4
14

44

-1
saal

TIET

L
a5

o o' é

U!p-l o

I |8 5P
1 L
T

saan
T :;:
i1 T .
T T &
sassa s ISEaE ) il

Gambar 1. Pengukuran TL ikan TSN

Laju pertumbuhan panjang dan bobot
harian dihitung berdasarkan rumus:
LPPH/LPBH = —(nbtlnl® 9600

lama pemeliharaan (hari)

Keterangan: LPPH (Laju pertumbuhan panjang
harian (%.mm/hari), LPBH: Laju Pertumbuhan
bobot harian (%.mg/hari), Lt: Panjang larva (mm)
atau bobot larva (mg) pada akhir pemeliharaan,
Lo: Panjang larva (mm) atau bobot larva (mg)
pada awal pemeliharaan,
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Nilai sintasan atau Survival Rate (SR) larva
TSN ditentukan dengan menggunakan rumus:

_ Jumlah larva TSN akhir

Jumlah larva TSN awal

SR x 100%

Pada akhir pemeliharaan, aktivitas enzim
protease, lipase dan amilase dianalisis untuk
mengetahui efek waktu peralihan yang berbeda
terhadap aktivitas enzim pada saluran pencernaan
TSN. Sebanyak 1 gam larva dihomogen dalam
larutan buffer (Tris-HCL 50 mM, CaCl, 20 mM,
pH 7,5) pada suhu 4 °C. Selanjutnya disentrifuse
pada suhu 40 °C dan kecepatan 12.000 rpm
selama 15 menit. Pengujian aktivitas enzim
amilase pada saluran pencernaan larva TSN
mengacu pada metode yang dikemukakan oleh
Worthington (1993), sedangkan aktivitas enzim
lipase menggunakan metode Borlongan (1990),
dan aktvitas enzim uji protease menggunakan
metode yang dijelaskan oleh Cupp & Enyard
(2008).

Kemudian untuk mendukung parameter
penelitian terdapat data tambahan berupa
performansi fisik dan data pengukuran kualitas
air. Kualitas air harian terdiri dari suhu, pH, DO
(Dissolved oxygen), dan salinitas. Nilai suhu yang
diperoleh pada penelitian berkisar 26,5-28,6 °C,
DO sebesar 7,0-8,7, nilai pH sebesar 7,24-8,43
dan nilai salinitas sebesar 0 ppt. Nilai kisaran
kualitas air yang diperoleh pada penelitian ini
sesuai dengan nilai kisaran pemeliharaan larva
TSN (Kusrini et al., 2015).

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan Larva TSN

Pertumbuhan larva TSN dengan waktu
peralihan pakan yang berbeda tersaji pada Tabel
2. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan
yang nyata (P<0,05) diantara ketiga perlakuan.
Nilai panjang total tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 dengan nilai sebesar 36,9+0,56 mm,
perlakuan P2 sebesar 28,8+0,76 mm, dan
perlakuan Pl sebesar 23,2+0,86 mm. Sama
halnya dengan nilai panjang total, bobot larva
secara statistik juga menunjukkan perbedaan
yang nyata antar perlakuan (P<0,05).
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Tabel 2. Pertumbuhan larva TSN dengan waktu peralihan pakan yang berbeda

Perlakuan Parameter Penelitian*
* Panjang  Panjang Bobot Bobot LPPH LPBH SR (%)
awal total awal akhir (%.mm/hari)  (%.mg/hari)
(mm) (mm) (mg) (mg)
P1 (Do) 4,0 23,240,862 4,2 109,6+5,62 10,9+0,23? 20,4+0,31? 56,1+4,6%
P2 (D1o) 4,0 28,8+0,76° 4,2 186,8+7,1° 12,3+0,17° 23,7+0,24° 69,4+2,0°
P3 (D11) 4,0 36,9+0,56° 4,2 242,52 ,4° 13,4+0,81°¢ 25,4+0,06° 81,7+3,1°
Keterangan:

*huruf superscrif yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata. LPPH: Laju
pertumbuhan panjang harian, LPBH: Laju pertumbuhan bobot harian, SR: Survival rate/sintasan larva
** P1: waktu peralihan pada umur ke-9 hari, P2: waktu peralihan pada umur ke-10 hari, P3: waktu peralihan pada

umur ke-11 hari.

Nilai LPPH dan LPBH tertinggi terdapat
pada perlakuan P3, yaitu sebesar 13,4+0,81°
%.mm/hari dan 25,4+0,06 %.mg/hari, sedangkan
nilai terkecil terdapat pada perlakuan P1 yaitu
sebesar 10,94+0,23* %.mm/hari dan 20,4+0,31%
%.mg/hari. Nilai tingkat kelangsungan hidup
larva TSN tertinggi (P<0,05) terdapat pada
perlakuan P3 sebesar 81,7+3,1%, kemudian
diikuti oleh perlakuan P2 sebesar 69,4+2,0%, dan

56,1+4,6%. Nilai panjang total dan bobot larva
TSN pada umur 1, 3, 6, 9, 12 dan 16 hari setelah
menetas tersaji pada Gambar 2. Sedangkan
performansi fisik larva TSN tersaji pada Gambar
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang
total dan bobot larva TSN pada perlakuan P3
mulai meningkat dan lebih tinggi nilainya
dibandingkan perlakuan lainnya pada saat umur
larva 12 hari.

nilai tekecil pada perlakuan P1 sebesar
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Gambar 2. a: panjang total, b: bobot larva TSN pada umur 1, 3, 6, 12 dan 16 hari. P1: waktu peralihan pada umur
ke-9 hari, P2: waktu peralihan pada umur ke-10 hari, P3: waktu peralihan pada umur ke-11 hari.
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Gambar 3. Performansi fisik larva TSN pada akhir pemeliharaan.
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Aktivitas Enzim Pencernaan Larva TSN
Aktivitas enzim pencernaan larva TSN
pada akhir pemeliharaan tersaji pada Gambar 4.

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05) pada aktivitas
enzim protease untuk setiap perlakuan.
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Gambar 4. Aktivitas enzim saluran pecernaan larva TSN pada akhir pemelharaan. a: protease, b: lipase, c: amilase.
P1: waktu peralihan pada umur ke-9 hari, P2: waktu peralihan pada umur ke-10 hari, P3: waktu

peralihan pada umur ke-11 hari.

Nilai enzim protease tertinggi terdapat
pada perlakuan P3 sebesar 0,22+0,02 1U/mL,
kemudian diikuti perlakuan P2 sebesar 0,20+0,01
IU/mL, dan nilai terkecil dihasilkan oleh
perlakuan P1 sebesar 0,15+0,02 I1U/mL.
Selanjutnya hasil penelitian juga menunjukkan
tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan
untuk aktivitas enzim lipase. Nilai enzim lipase
pada perlakuan P1 sebesar 0,02+0,01 IU/mL, P2
sebesar 0,03+0,01 IU/mL dan P3 sebesar
0,04+0,01 IU/mL. Nilai aktivitas enzim amilase
tertinggi secara nyata (P<0,05) dihasilkan oleh
perlakuan P2 sebesar 0,73+0,11 I1U/mL,
kemudian diikuti oleh perlakuan P1 sebesar
0,62+0,07 IU/mL, dan P3 sebesar 0,42+0,08
IU/mL.

Pembahasan

Pakan alami merupakan pakan awal untuk
larva ikan stadia awal setelah kuning telur habis
karena memiliki kandungan protein yang tinggi,
ukurannya lebih kecil dari bukaan mulut larva dan
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memiliki mekanisme auotolisis enzim sehingga
lebih mudah dicerna oleh larva yang memiliki organ
pencernaan yang sangat sederhana (Mata-Sotres et
al., 2015). Pergantian pakan alami pada
pemeliharaan larva harus dilakukan pada waku
yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup larva (Sari, Yulisman,
& Muslim, 2015; Suprayogi, Sasanti, & Yulisman,
2016). Hasil penelitian menunjukkan peralihan
pakan alami pada hari ke-11 memberikan nilai TL,
BW, LPPH, dan LPBH tertinggi dibanding
peralihan pakan pada hari ke-9 dan ke-10. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggantian  naupli
Artemia sp. dengan Tubifex sp. pada umur larva
TSN 11 hari adalah waktu peralihan pakan alami
terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan
kebutuhan nutrisi larva TSN.

Hasil pengamatan terhadap nilai TL dan BW
larva ikan TSN pada umur 1 hari, 3 hari, 6 hari, 9
hari, 12 hari, dan saat mencapai umur 16 hari, pada
awalnya perlakuan P1 yang mulai meningkat, tetapi
pada hari ke-12 sampai 16 cenderung menghasilkan
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pertumbuhan TL dan BW yang paling rendah. Hal
tersebut diduga karena baru sebagian larva yang
mampu beralih pakan menyebabkan lonjakan
perbedaan  ukuran antar larva  sehingga
mempengaruhi  pertumbuhan  pada hari-hari
berikutnya sampai hari ke-16. Ni’matulloh, Rejeki,
& Avriyanti (2018), menyatakan bahwa ukuran ikan
sangat penting dalam budidaya khususnya saat
pembenihan, karena persaingan untuk
memanfaatkan makanan dan tingkat kanibalisme
dapat dihindari. Nilai panjang total dan bobot ikan
yang tidak seragam akan meningkatkan persaingan
dalam memperoleh makanan dan ruang gerak,
sehingga pertumbuhan ikan menjadi tidak optimal.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
walaupun larva ikan TSN telah mampu beralih
pakan dari naupli Artemia sp. ke Tubifex sp. pada
umur ke-9, tetapi peralihan pakan alami dari naupli
Artemia sp. ke Tubifex sp. pada umur ke-11 ternyata
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik.
Prasetya, Muarif, & Mumpuni (2020) menyatakan
bahwa peralihan pakan dengan waktu yang tepat
dapat memacu pertumbuhan larva ikan. Peralihan
pakan alami pada hari ke-11 diduga sesuai dengan
perkembangan saluran pencernaan larva TSN.
Selain itu, berdasarkan hasil yang diperoleh makan
dapat diindikasikan bahwa bukaan mulut larva TSN
pada umur 11 hari telah sesuai dengan ukuran
Tubifex sp.  sehingga  pertumbuhan  dan
perkembangan larva TSN pada perlakuan ini lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Menurut Agustina, Yulisman, & Fitriani (2015),
pertumbuhan ikan saat periode larva tergantung
pada lebar bukaan mulut larva, ukuran dan
kandungan nutrisi pakan alami. Mullah, Diniarti, &
Atriana (2019) menyatakan bahwa Tubifex sp. dapat
diberikan sebagai pakan alami sebelum larva ikan
beradaptasi mengonsumsi pakan buatan. Selain itu,
Usman et al. (2018) menambahkan bahwa Artemia
sp. merupakan sumber pakan alami yang memiliki
harga yang mahal sehingga semakin lama
penggunaan Artemia sp. sebagai pakan awal pada
larva akan berdampak pada meningkatnya biaya
untuk pakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
tingkat kelangsungan hidup ikan TSN terendah
berada pada waktu peralihan pakan tercepat atau 9
hari (perlakuan P1). Hal ini diduga berkaitan dengan
sistem pencernaan larva TSN pada perlakuan P1
yang masih sederhana sehingga belum bisa
mencerna secara optimal pakan Tubifex sp. yang
diberikan. Penggantian pakan yang terlalu cepat

251

akan menyebabkan penurunan pertumbuhan dan
tingkat kecernaan pakan pada larva sehingga
berdampak pada nilai tingkat kelangsungan hidup
larva (Slamet et al., 2015; As et al., 2016). Dengan
demikian perlakuan P3 yaitu peralihan pakan alami
dari naupli Artemia sp. ke Tubifex sp. pada hari ke-
11 setelah menetas merupakan waktu yang tepat
yang dapat menunjang larva ikan TSN agar tidak
terjadi pertumbuhan yang abnormal dan tidak

seragam.
Perkembangan enzim pada  saluran
pencernaan larva sangat penting karena

menggambarkan kemampuan perkembangan organ
pencernaan larva (Yulintine et al, 2012;
Melianawati & Astuti 2019). Aktivitas enzim
pencernaan pada larva ikan yang baru menetas
sangat kecil karena organ pencernaan yang belum
berkembang (Nurhayati, Utomo, & Setiawati,
2014). Semakin bertambah umur larva maka jumlah
enzim pencernaan Yyang dihasilkan semakin
meningkat (Hidayat et al., 2021). Perbedaan waktu
pergantian pakan dan jenis pakan yang diberikan
akan berpengaruh terhadap jenis dan aktivitas enzim
pencernaan pada usus larva (Slamet et al., 2015).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
enzim protease tertinggi larva TSN terdapat pada
perlakuan P3 dibandingkan dengan perlakuan P1
dan P2. Hal ini diduga disebabkan perkembangan
saluran pencernaan larva pada perlakuan P3
berjalan  lebih  cepat sehingga  mampu
mengsekresikan enzim protease dengan baik. Hal
ini  sesuai dengan pernyataan  Suprayudi,
Ramadhan, & Jusadi (2013), aktivitas enzim pada
saluran pencernaan larva berbanding lurus dengan
pertumbuhan dan perkembangan larva. Larva
dengan pertumbuhan yang tinggi memiliki enzim
pencernaan yang lengkap dan saluran pencernaan
yang berkembang sempurna. Protein merupakan
makronutrien yang dibutuhkan larva untuk
pertumbuhan. Tingginya aktivitas enzim protease
pada perlakuan P3 memungkinkan protein lebih
banyak dicerna pada saluran pencernaan larva TSN
sehingga dapat digunakan oleh larva untuk
pertumbuhan.

Menurut Lahnsteiner (2017), perkembangan
enzim pencernaan pada larva dipengaruhi oleh
umur, ukuran atau  pertumbuhan larva,
perkembangan saluran pencernaan dan jenis
makanan. Aktivitas enzim pencernaan pada larva
akan meningkat ketika larva mulai mengkonsumsi
pakan alami (Haryati et al., 2018). Selain itu
tingginya aktivitas enzim protease pada perlakuan
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P3 diduga disebabkan oleh tingginya substrat
makanan yang dikonsumsi oleh larva terutama
terkait dengan mekanisme autolisis enzim yang
dihasilkan oleh pakan alami setelah dikonsumsi
larva. Hal ini selaras dengan penelitian Melianawati
et al. (2015), larva kerapu sunu dengan pemberian
pakan rotifer dan copepoda memiliki aktivitas
enzim protease yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pakan rotifer dan copepoda saja.

Protease dan lipase merupakan enzim
pencernaan yang berperan penting pada stadia larva
ikan (Kusumawati, Jamaris, & Aslianti, 2017;
Cahyadi et al, 2020). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
nyata (P>0,05) nilai aktivitas enzim lipase pada
saluran pencernaan larva TSN untuk setiap
perlakuan. Hal ini mengindikasikan bahwa waktu
peralihan pakan yang berbeda dari Artemia sp, ke
Tubifex sp. tidak mempengaruhi enzim lipase. Hal
ini diduga karena kandungan lemak yang kecil pada
Artemia sp. dan Tubifex sp. sehingga berdampak
pada aktivitas enzim yang dihasilkan.

Kesimpulan

Tubifex sp. dapat digunakan sebagai
pengganti Artemia sp. pada larva TSN. Waktu
peralihan 11 hari merupakan waktu yang paling
tepat pergantian pakan naupli Artemia sp. ke
Tubifex sp. pada larva TSN karena menghasilkan
nilai TL (36,9+£0,56 mm), BW (242,5+2,4 mg),
LPPH (13,43+0,81 %/hari), LPBH (25,4+0,06
%/hari, sintasan larva (81,7+3,1%) dan aktivitas
enzim protease (0,222+0,019 1U/mL) terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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